
 

Berdasarkan hasil pengisian Safety Attitudes Questionnaire (SAQ) yang dilakukan 

oleh dosen pendidik klinik, dapat disimpulkan bahwa secara umum persepsi responden 

terhadap budaya keselamatan pasien berada pada kategori positif, dengan sebagian besar 

responden memberikan jawaban Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) pada hampir seluruh 

domain yang dinilai. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan pembelajaran 

telah memiliki dasar budaya keselamatan yang cukup kuat. 

Pada domain Kerja Sama Tim (Teamwork Climate), mayoritas responden 

menunjukkan persepsi positif terhadap kolaborasi, komunikasi, serta saling mendukung 

dalam pelaksanaan pelayanan maupun pembelajaran klinik. Responden menilai bahwa 

perawat, dokter, dan tenaga kesehatan lainnya mampu bekerja dalam tim yang 

terkoordinasi dengan baik, meskipun masih terdapat sebagian kecil responden yang 

menyatakan kesulitan dalam menyampaikan pendapat ketika terdapat permasalahan pada 

pelayanan pasien. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi terbuka telah berjalan baik, 

namun masih membutuhkan peningkatan dalam aspek keberanian menyampaikan isu 

keselamatan secara langsung. 



 

Berdasarkan hasil pengisian Safety Attitudes Questionnaire (SAQ) yang 

dilakukan oleh mahasiswa program studi profesi dokter, dapat disimpulkan bahwa 

secara umum persepsi responden terhadap budaya keselamatan pasien berada pada 

kategori positif, diperoleh gambaran mengenai persepsi budaya keselamatan pasien 

pada beberapa domain utama, yaitu Kerja Sama Tim, Iklim Keselamatan, 

Kepuasan Kerja, Kesadaran terhadap Stres, Persepsi terhadap Pendidik Klinik, 

serta Kondisi Kerja. 

Secara umum, distribusi jawaban menunjukkan kecenderungan responden 

memilih kategori Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) dibandingkan kategori 

ketidaksetujuan. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki 

persepsi yang positif terhadap penerapan keselamatan pasien di lingkungan 

pendidikan klinik. 

Pada domain Kerja Sama Tim (Teamwork Climate), Respon menunjukkan 

mayoritas peserta merasa bahwa kolaborasi antarprofesi sudah berjalan baik. 

Pernyataan seperti “Dokter, perawat, dan staf kesehatan bekerjasama sebagai tim 

yang terkoordinasi dengan baik” mendapat persentase tinggi pada kategori Setuju 


